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ANTI VINKA PRIMA YOLANDA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Berbasis 

Sumber (Resource Based Learning) terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA N 2 

Kotabumi semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi dalam 6 

kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 

yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Desain penelitian 

ini adalah posttest-only control design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif 

yang diperoleh dari tes uraian kemampuan representasi matematis. Hasil analisis 

data menunjukan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) 

lebih baik dari kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based 

Learning) berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas 

XI MIPA SMA N 2 Kotabumi semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Pembelajaran Berbasis Sumber (Resource Based 

Learning), Representasi Matematis 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Seiring perkembangan zaman dan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) yang begitu pesat serta daya saing yang semakin tinggi, 

mengakibatkan kebutuhan akan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

semakin tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

sumber daya manusia di Indonesia adalah melalui pendidikan. Pendidikan 

merupakan proses belajar yang bertujuan untuk mempersiapkan dan 

mengembangkan diri dalam menghadapi kehidupan. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1, disebutkan 

bahwa pendidikan di Indonesia terdiri dari 3 macam, yaitu pendidikan formal, 

pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Salah satu mata pelajaran yang 

wajib dipelajari dalam setiap jenjang pendidikan formal adalah matematika. Hal 

tersebut tercantum pada struktur kurikulum dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 yang mewajibkan mata pelajaran matematika di 

setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, menengah pertama, hingga 

menengah akhir. 

Matematika adalah ilmu yang menggunakan logika dalam kehidupan sehari–hari, 

matematika mampu dikaitkan dengan kehidupan nyata. Setiap hari sebenarnya 

kita melakukan aktivitas yang berunsur matematika, seperti perhitungan jarak 

ketika sedang berpergian, membeli barang di supermarket, juga membagi kue ke 

teman. Semua aktivitas tersebut memiliki unsur matematika. Karena itu peran 

ilmu matematika sangat penting diterapkan dalam pendidikan dan menjadi suatu 
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bidang studi wajib dipelajari oleh para siswa dari tingkat pendidikan TK sampai 

perguruan tinggi. 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang penting bagi 

siswa di sekolah, karena konsep matematika merupakan hal yang sering kita 

jumpai dalam keseharian. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan 

mampu menata penalaran dan membentuk kepribadian, memiliki kemampuan 

memperoleh, memilih, dan mengolah informasi dengan terbiasa berpikir secara 

sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis serta dapat meningkatkan 

kreativitasnya. Pembelajaran matematika dapat dikatakan berhasil apabila tujuan 

pembelajaran matematika tercapai. 

Tujuan Pembelajaran tertuang dalam Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 

tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika untuk semua jenjang pendidikan 

dasar dan menengah adalah agar siswa mampu: (1) memahami konsep 

matematika, (2) menggunakan penalaran, (3) memecahkan masalah (4) 

mengomunikasikan gagasan (5) memiliki sikap menghargai, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. Sejalan dengan Standar Isi Permendikbud 

Nomor 21 tahun 2016, tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud 

Nomor 58 tahun 2014 adalah siswa dapat merepresentasikan gagasan, penalaran, 

serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Siswa diharapkan mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

Lebih lanjut, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000: 67) 

menetapkan lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh siswa, 

salah satunya yaitu kemampuan representasi matematis (mathematical 

representation). Menurut NCTM (2000), representasi menjadi inti dari 

pembelajaran matematika. Tidak ada hasil belajar matematika yang baik tanpa 

didukung adanya kemampuan representasi matematis yang baik pada siswa. 
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Menurut Sabirin (2014: 35), representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran 

siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemu- 

kan solusi dari masalah tersebut dan bentuk interpretasi siswa dapat berupa kata- 

kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkret, simbol matematika 

dan lain-lain. Representasi sangat berperan dalam upaya mengembangkan dan 

mengoptimalkan kemampuan matematika siswa. Hal ini sejalan dengan NCTM 

(2000: 280) yang menyatakan bahwa dengan representasi matematis, siswa dapat 

mengembangkan dan memperdalam pemahamannya tentang konsep-konsep 

matematika dan membantu siswa mengomunikasikan pemikirannya. 

Menurut Rahmawati (2015), representasi yang dimunculkan oleh siswa adalah 

ungkapan dari gagasan atau ide matematika yang ditampilkan siswa dalam upaya 

untuk mencari solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi dan 

representasimerupakan salah satu penunjang terbentuknya kemampuan matematis. 

Selain itu, Daryono (2020) menyatakan bahwa representasi menduduki peranan 

yang penting dalam pembelajaran matematika, dengan representasi dapat 

mengembangkan dan memperdalam pemahaman konsep dan keterkaitan antar 

konsep matematika melalui membuat, membandingkan, dan menggunakan 

representasi. Pernyataan ini diperkuat oleh Jones (dalam Pratiwi, 2013) bahwa 

terdapat beberapa alasan perlunya representasi, yaitu memberi kelancaran siswa 

dalam membangun suatu konsep dan berpikir matematis serta untuk memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel yang dibangun oleh guru 

melalui representasi matematis. Siswa yang memiliki kemampuan representasi 

matematis yang baik, akan dengan mudah menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Namun faktanya kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal tersebut berdasarkan hasil TIMSS (Trends in International 

Mathematics dan Science Studi) tahun 2015 dalam bidang matematika, Indonesia 

berada pada urutan ke-44 dari 49 negara yang menjadi peserta dengan rata-rata 

skor 397 dari skor ideal 1000. Soal-soal dalam TIMSS memuat soal 

dengandomain kognitif yang dikaji adalah penerapan (applying), pemahaman 

(knowing), dan penalaran (reasoning). Soal TIMSS yang mengukur penalaran 

(reasoning) adalah sebanyak 25%. 
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Absorin dan Sugiman (2018: 195) menyatakan dalam kemampuan bernalar 

terdapat kemampuan representasi matematis di dalamnya. Selanjutnya, OECD 

(Organization for Economic Cooperation dan Development) tahun 2019 

menyatakan bahwa Indonesia menduduki ranking ke-73 dari 79 negara pada 

Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2018 dengan rata-

rata skor kemampuan matematika 379 dari rata-rata skor internasional yaitu 489. 

Dalam studi PISA (OECD, 2019) kompetensi yang diukur dalam ranah kognitif 

yaitu komunikasi (communication), membuat atau merumuskan model 

(mathematising), representasi (representation), bernalar dan berargumentasi 

(reasoning and argument), merancang strategi pemecahan masalah (devising 

strategies for solving problems), menggunakan simbol, bahasa formal maupun 

teknis, dan operasi (using symbolic, formal and technical languange, and 

operations), serta menggunakan alat matematika (using mathematical tools). 

Menurut Purwaningtyas (2020), skor prestasi matematika siswa Indonesia berada 

pada Level 1 dari enam level yang ada yaitu masih sebatas kompetensi 

reproduksi. Pada Level 1, kemampuan representasi belum terlihat. Kemampuan 

representasi baru akan terlihat pada Level 2. Berdasarkan hal tersebut, 

kemampuan representasi matematis siswa Indonesia terindikasi rendah. Terlebih 

lagi menurut Yulian (2016), soal-soal pada TIMSS dan PISA adalah soal-soal 

yang substansinya kontekstual. Soal-soal kontekstual menuntut siswa untuk bisa 

menginterpretasi suatu permasalahan serta mengubah permasalahan ke bentuk lain 

yang lebih sederhana untuk memudahkan penyelesaian permasalahan. Dari hasil 

TIMSS dan PISA menunjukan bahwa kemampuan representasi matematis yang 

dimiliki siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

SMA N 2 Kotabumi memiliki karakteristik yang sesuai dengan sekolah yang ada 

di Indonesia. Rendahnya kemampuan representasi matematis juga terjadi pada 

siswa SMA N 2 Kotabumi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika kelas XI SMA N 2 Kotabumi kecamatan Kotabumi Utara, 

kabupaten Lampung Utara pada tanggal 11 April 2022 didapat informasi bahwa 

siswa kelas XI SMA N 2 Kotabumi belum dapat mempresentasikan masalah 

matematika dengan baik. Keterampilan siswa dalam menyajikan konsep dalam 
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berbagai bentuk representasi matematika masih kurang. Siswa kesulitan 

mengubah masalah matematika ke bentuk yang sederhana untuk menemukan 

solusi dan siswa kesulitan menyajikan masalah matematis yang diberikan ke 

dalam persamaan matematis.  

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

kelas XI SMA N 2 Kotabumi, sebagian siswa mudah menyerah menghadapi soal-

soal yang menuntut untuk merepresentasikan ide atau gagasannya. Siswa kurang 

dalam motivasi belajar, kurang bertanggung jawab, kurangnya keberanian siswa 

dan keyakinan siswa dengan dirinya sendiri diindikasikan sebagai faktor yang 

mengakibatkan siswa kesulitan untuk menyampaikan gagasan dalam bentuk 

tertulis ke model matematika untuk menemukan solusinya. 

Tabel di bawah merupakan hasil UAS siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kotabumi 

Tahun Pelajaran 2023/2024 dapat dilihat bahwa: 

Tabel 1. 1 Hasil UAS Kelas XI MIPA Tahun Pelajaran 2022/2023 Mata 

Pelajaran Matematika 

Kategori Jumlah Siswa Persentase Siswa 

Tinggi ( 78 < X ) 29 14% 

Sedang ( 47 ≤ X ≤ 78 ) 21 10% 

Rendah ( 47 > X ) 160 76% 

Jumlah 210 100% 

 

Menurut hasil UAS yang dikerjakan 210 siswa kelas XI SMA N 2 Kotabumi yang 

termasuk kategori tinggi terdapat 29 siswa dengan persentase nilai 14%, kategori 

sedang terdapat 21 siswa dengan persentase nilai 10% dan kategori rendah 

terdapat 160 siswa  dengan persentase nilai 76%. Berdasarkan uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi siswa kelas XI SMA N 2 

Kotabumi dilihat dari hasil UAS masih tergolong rendah dan perlu mencari tahu 

lebih jauh faktor yang menyebabkan lemahnya kemampuan representasi 

matematis siswa tersebut. 

Kemampuan representasi matematis siswa yang rendah, dapat diindikasikan ada 

suatu faktor yang menyebabkannya. Rendahnya kemampuan representasi 

matematis siswa dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 



 
 

6 

 

eksternal. Menurut Slameto (2015: 54), faktor internal yaitu faktor yang ada 

dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang ada di luar individu. Berkaitan dengan itu, Slameto (2015: 54) menyebutkan 

aspek internal siswa dapat berupa faktor jasmaniah, faktor pikologis, dan faktor 

kelelahan. Sedangkan faktor eksternal berupa faktor keluarga, faktor sekolah dan 

faktor masyarakat. Faktor sekolah disebabkan salah satunya pada proses 

pembelajaran. Proses belajar mengajar yang selama ini digunakan oleh guru di 

sekolah adalah proses belajar mengajar secara konvensional, yaitu pembelajaran 

klasik yang terpusat pada guru sedangkan murid belajar dengan cara yang hanya 

datang, duduk, dengar, catat, hapal, ulangan dan lulus. 

Menurut Joko Susilo (2006), sesungguhnya, dalam belajar tidak harus dilakukan 

dengan duduk diam dan berkonsentrasi penuh. Namun belajar harus disertai 

dengan kenyamanan serta menyenangkan bagi para siswa yang sedang belajar. 

Untuk itu, belajar dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara. Ada yang 

belajar dengan mendengarkan musik, menonton tv, belajar dengan ngemil, bahkan 

ada juga yang dengan model sistem kebut semalam. 

Belajar matematika pun memerlukan kenyamanan dan menyenangkan ketika 

siswa dalam proses belajar, sehingga mata pelajaran yang sering dianggap sulit 

dan menyeramkan itu pada akhirnya mampu membuat siswa tertarik 

mempelajarinya dan akan mencapai prestasi belajar yang memuaskan sesuai 

dengan tujuan belajar mengajar matematika. Pada saat ini, sumber yang dipelajari 

siswa masih berpusat pada buku siswa. Seiring perkembangan zaman, setiap siswa 

pasti mempunyai handphone dan bisa digunakan siswa sebagai sumber belajar. 

Untuk memfasilitasi siswa yang menggunakan berbagai sumber pembelajaran 

dapat diaplikasikan melalui pendekatan Resources Based Learning (RBL). 

Menurut Suryosubroto (2009) Resource based learning (RBL) adalah suatu 

pendekatan yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengatasi 

keterampilan siswa tentang luas dan keanekaragaman sumber-sumber informasi 

tersebut berupa buku, jurnal, surat kabar, multi media dan sebagainya. 

Memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi sebagai sumber belajar 

diharapkan siswa dengan mudah dapat memahami konsep materi pembelajaran. 
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Menurut Nasution (2010: 30), pendekatan RBL diawali  dengan menentukan 

materi, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, dan penyediaan  bahan 

pembelajaran.  Pendekatan RBL dapat digunakan guru untuk mengajak siswa 

untuk memberikan argumen, melakukan deduksi, melakukan induksi, melakukan 

evaluasi, ataupun memilih kemungkinan-kemungkinan yang ada, dan memberikan 

kesimpulan berdasarkan bahan atau data yang telah disediakan guru dan data yang 

diperoleh siswa.    

RBL merupakan salah satu pendekatan penerapan paradigma konstruktivisme. 

Dalam paradigma pendidikan tradisional, guru dianggap sebagai satu-satunya 

sumber belajar. Dalam paradigma pendidikan modern, tidak lagi demikian. Siswa 

dapat belajar dari berbagai sumber lain tidak hanya guru. Apalagi dalam era 

informasi saat ini, informasi tersedia dimana-mana dalam berbagai bentuk dan 

jenis mulai dari bentuk cetak, non-cetak, bahkan sumber belajar dari manusia itu 

sendiri. 

Pendekatan RBL lebih berpusat pada siswa (student centered learning) yang 

memungkinkan siswa dapat menemukan dan membangun pengetahuannya 

sendiri, dimana guru lebih berperan sebagai fasilitator. Segala sesuatu yang kita 

temui dapat digunakan sebagai sumber belajar matematika. Dalam proses 

pengumpulan informasi siswa akan membaca, mendengar, menyentuh, atau 

melihat sendiri sumber informasi tersebut. selama proses tesebut, mereka akan 

mengembangkan metode untuk menangkap informasi penting tersebut. Bisa saja 

dengan cara mencatat pada kartu catatan, atau dalam bagan atau mungkin juga 

mereka membuat salinan (copy) dari buku, koran, dll. 

Keaktifan siswa dalam belajar matematika dengan menggunakan pendekatan RBL 

diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar. Prestasi belajar adalah hasil 

yang dicapai setelah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran. Lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka yang diberikan guru. 

Pendekatan RBL akan membuat siswa mengembangkan sikap positif dan 

keterampilan yang sangat berguna bagi dirinya dalam era informasi yang sedang 
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dan akan dihadapinya kelak. Jadi, pada akhirnya RBL dapat membekali 

keterampilan hidup bagi siswa dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

mereka dalam belajar matematika. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran, di mana untuk mencapai hasil belajar diperlukan adanya 

tujuan pembelajaran yang sesuai dengan standar isi pendidikan dasar dan 

menengah. Ada lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh 

siswa, salah satunya yaitu representasi matematis (mathematical representation). 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis mencoba 

mengangkat permasalahan sumber belajar tersebut ke dalam skripsi dengan judul, 

“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Berbasis Sumber (Resource Based 

Learning) Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

“Apakah pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pembelajaran 

matematika dengan pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based 

Learning) terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) diharapkan 

dapat dijadikan salah satu pendekatan pembelajaran dan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dan kajian bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

 

Kemampuan representasi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) (2000: 67) terdapat lima standar kemampuan 

matematika yang harus dimiliki oleh siswa, salah satunya yaitu kemampuan 

representasi matematis (mathematical representation). Selain itu, NCTM (2000) 

menyatakan bahwa standar kemampuan representasi yang pertama yaitu membuat 

dan menggunakan representasi untuk mengorganisasikan, mencatat, dan 

mengomunikasikan ide-ide matematika. Standar kedua yaitu memilih, 

menggunakan dan menerjemahkan antar representasi untuk menyelesaikan 

masalah, dan standar yang ketiga yaitu menggunakan representasi untuk membuat 

model dan menginterpretasi fenomena matematis, fisik, dan sosial. 

Menurut Syafri (2017: 51), kemampuan representasi matematis merupakan suatu 

kemampuan matematika dengan pengungkapan ide-ide matematika (masalah, 

pernyataan, definisi, dan lain-lain) dalam berbagai cara. Lebih lanjut, Syafri 

(2017:51) berpendapat representasi tidak bisa dipisahkan dalam pembelajaran 

matematika dan representasi tampak pada tujuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematika, karena untuk menyelesaikan masalah matematis 

diperlukan kemampuan membuat model matematika dan menafsirkan solusinya 

yang merupakan indikator representasi. Menurut Sabirin (2014: 35) representasi 

adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah, yang 

digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut, 
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bentuk interpretasi siswa dapat berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, 

tabel, grafik, benda konkret, simbol matematika dan lain-lain. 

Menurut Hutagaol (2013), representasi matematis yang dimunculkan oleh siswa 

merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide matematika yang 

ditampilkan siswa, untuk memahami suatu konsep matematika ataupun dalam 

upayanya untuk mencari sesuatu solusi dari masalah yang sedang dihadapinya. 

Goldin dan Steinghold (dalam Goldin, 2002: 210) membagi representasi menjadi 

dua bagian, yaitu representasi internal dan representasi eksternal. 

1) Representasi internal merupakan sistem representasi psikologis dari individu, 

seperti bahasa ibu yang digunakan. Berpikir tentang ide matematika yang 

memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut merupakan 

representasi internal. Representasi internal dari seseorang sulit untuk diamati 

secara langsung karena merupakan aktivitas mental dari seseorang dalam 

otaknya. 

2) Representasi eksternal merupakan representasi fisik dalam bentuk bahasa 

lisan, bahasa tertulis, simbol, gambar, atau objek fisik menurut Kartini (2009 

:364). Menurut Sabirin (2014: 36), dalam pembelajaran melalui representasi 

eksternal siswa, guru dapat menebak apa yang sesungguhnya terjadi yang 

merupakan representasi internal dalam benak siswa, sehingga guru dapat 

melakukan langkah yang tepat untuk membawa siswa belajar. 

Menurut Sabirin (2014: 37), pembelajaran matematika di kelas sebaiknya 

memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan representasi matematis. Lebih lanjut, Sabirin 

(2014:43) menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis merupakan 

salah satu kemampuan yang sangat penting bagi siswa, karena membantu siswa 

menyelesaikan sebuah masalah dengan lebih mudah, serta berguna sebagai sarana 

mengomunikasikan gagasan atau ide matematika siswa kepada siswa lain 

maupunkepada guru. Representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan 

ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang 

ditampilkan siswa dalam upaya untuk mencari solusi dari masalah yang sedang 
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dihadapinya (NCTM, 2000: 67). Representasi sangat berperan dalam upaya 

mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan matematika siswa. 

NCTM (2000) menetapkan standar representasi yang diharapkan dapat dikuasai 

siswa selama pembelajaran di sekolah yaitu: 

1) Membuat dan menggunakan representasi untuk mengenal, mencatat atau 

merekam, dan mengomunikasikan ide-ide matematika; 

2) Memilih, menerapkan, dan melakukan translasi antar representasi matematis 

untuk memecahkan masalah; 

3) Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan 

fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematika. Ketika siswa dihadapkan 

pada  suatu situasi masalah 

Kemampuan representasi matematis membuat masalah matematika yang semula 

terlihat sulit dapat dipandang dengan lebih sederhana, sehingga dengan mudah 

dipahami dan diselesaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Effendi (2012: 2), 

kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan dan 

membuat suatu alat atau cara berpikir dalam mengomunikasikan gagasan 

matematis dari yang sifatnya abstrak menuju konkret, sehingga lebih mudah untuk 

dipahami. Lebih lanjut, Yazid (2012: 32) menyatakan bahwa kemampuan 

representasi mempermudah siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

sifatnya abstrak menjadi lebih konkret. 

Menurut Mudzzakir (2006: 20), pembelajaran yang melibatkan representasi 

matematis dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan 

representasi matematis dengan koneksi sebagai alat pemecahan masalah. Untuk 

membantu mengukur ketercapaian kemampuan representasi matematis, 

Mudzzakir (2006: 47) menyatakan indikator kemampuan representasi matematis 

pada Tabel 2.1 yang kemudian menjadi acuan indikator kemampuan representasi 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan Tabel 2.1, kemampuan representasi matematis meliputi kemampuan 

representasi visual, representasi simbolik (ekspresi matematis), dan representasi 
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verbal (kata-kata atau teks tertulis). Adapun indikator dari kemampuan 

representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi hanya 

bentuk-bentuk operasional sebagai berikut: 

1) Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke 

representasi grafik atau tabel. 

2) Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis 

3) Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan kata-

kata. 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Reprsentasi Bentuk-bentuk Operasional (Indikator) 

Visual berupa 

diagram, grafik 

atau tabel 

1.Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke representasi diagram, grafik atau table 

2.Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 

masalah 

3.Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya 

Persamaan atau 

ekspresi 

matematis 

1.Membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi lain yang diberikan 

2.Membuat konjektur dari suatu pola bilangan 

3.Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis 

Kata-kata atau 

teks tertulis 

1.Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi 

yang diberikan 

2.Menuliskan interpretasi dari suatu representasi 

3.Menyusun kalimat yang sesuai dengan suatu representasi 

yang disajikan 

4.Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan 

dalam bentuk tertulis ke dalam model matematika yaitu diagram, grafik dan tabel 

untuk memahami konsep dan merencanakan suatu solusi dari masalah yang 

diberikan, sehingga masalah yang rumit akan menjadi mudah. Kemampuan 

representasi matematis terdiri dari kemampuan representasi visual, representasi 

simbolik (ekspresi matematis), dan representasi verbal (kata-kata atau teks 

tertulis). 
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2. Resource Based Learning (RBL) 

 

Menurut Suryosubroto (2009: 215) Resource based learning adalah suatu 

pendekatan yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengatasi 

keterampilan siswa tentang luas dan keanekaragaman sumber-sumber informasi 

yang dapat dimanfaatkan untuk belajar. Sumber-sumber informasi tersebut dapat 

berupa buku, jurnal, multimedia, alat peraga, vidio, dan lain sebagainya.  Hal ini 

sejalan dengan Baswick (dalam Suryosubroto, 2009: 216) Pembelajaran 

berdasarkan sumber (Resource Based Learning) melibatkan keikutsertaan secara 

aktif dengan berbagai sumber (orang, buku, jurnal, surat kabar, multimedia, web, 

dan masyarakat), di mana para siswa akan termotivasi untuk belajar dengan 

berusaha meneruskan informasi sebanyak mungkin. 

Dari berbagai pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

RBL merupakan suatu pendekatan yang menggunakan berbagai sarana atau alat 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran sebagai perantara komunikasi 

dalam menyampaikan isi materi pelajaran dan siswa terlibat langsung, secara aktif 

mempelajari dan menganalisa bahan ajar melalui berbagai sumber belajar untuk 

mendapatkan tujuan pembelajaran. 

Menurut Sulistyowati (2012: 46) Sumber belajar memiliki peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran merupakan media 

yang tidak lain hanyalah sebagai sarana menyampaikan pesan, sedangkan sumber 

belajar lebih daripada itu. Adapun fungsi RBL, yaitu: 

1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran. 

Hal ini dimaksudkan bahwa guru dapat menggunakan waktu belajar lebih 

efektif dan efisien, dan sangat membantu guru dalam mengurangi beban 

dalam menyajikan informasi. Dengan demikian waktu yang ada dapat 

digunakan untuk meningkatkan minat, motivasi serta gairah dalam belajar.  

2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual. 

Dengan penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berkembang dengan kemampuannya. 
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3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah dalam pembelajaran. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan jalan merancang pembelajaran yang lebih 

sistematis.  

4) Menetapkan pembelajaran. 

Hal ini dapat dilakukan dengan jelas meningkatkan kemampuan sumber 

belajar, serta penyajian bahan dan informasi dapat lebih nyata. 

5) Penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran dapat membantu batas–batas 

geografis. 

Artinya siswa dapat belajar kapanpun dan dimanapun dengan menggunakan 

fasilitas tekhnologi komunikasi dan informasi yang berkembang sangat pesat 

pada masa sekarang ini. 

Langkah-langkah pendekatan RBL menurut Chaeruman (2008) dalam 

pelaksanaan RBL perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran, 

2) Mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan, 

3) Merencanakan cara mencari informasi, 

4) Mengumpulkan informasi, 

5) Mensintesis informasi, 

6) Evaluasi. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran berdasarkan 

konvensi nasional. Pada saat ini pembelajaran yang dipakai pada pembelajaran 

konvensional adalah pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 dimana 

pembelajaran berpusat pada guru dan buku siswa menggunakan pendekatan 

saintifik. 

Menurut Hosnan (2014) Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, 
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kapan saja, tidak tergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, 

kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong siswa 

dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya 

diberi tahu. 

Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar pada siswa. Menurut 

Permendikbud No. 103 tahun 2014, pendekatan saintifik memberikan lima 

pengalaman belajar, yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan 

informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) mengomunikasikan. 

Berikut adalah deskripsi pengalaman belajar tersebut. 

a) Mengamati (observing) 

Pada tahap ini siswa mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. 

b) Menanya (questioning) 

Pada tahap ini siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, 

berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang 

ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. 

c) Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting) 

Pada tahap ini siswa mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, 

mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca 

sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari nara sumber melalui 

angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

d) Menalar/Mengasosiasi (associating) 

Pada tahap ini siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan 

mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam 

bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 

fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan 

menyimpulkan. 

e) Mengomunikasikan (communicating) 

Pada tahap ini siswa menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau 

grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, 

hasil, dan kesimpulan secara lisan. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah pembelajaran yang pelaksanaannya 

telah disepakati bersama berupa kurikulum 2013 dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. Pembelajaran ini meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) 

mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) 

menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

 

4. Pengaruh 

 

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kekuatan 

yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Influence atau 

pengaruh yaitu daya yang timbul pada khalayak sebagai akibat dari pesan 

komunikasi, yang mampu membuat mereka melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau 

hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi. Dalam hal ini pengaruh lebih condong kedalam sesuatu yang dapat 

membawa perubahan pada diri seseorang untuk menuju arah yang lebih positif. 

Bila pengaruh ini adalah pengaruh yang positif maka, seseorang akan berubah 

menjadi lebih baik, yang memiliki visi misi jauh kedepan. 

Dalam penelitian ini pendekatan Resource Based Learning dikatakan berpengaruh 

pada kemampuan representasi matematis siswa apabila kemampuan representasi 

matematis siswa menggunakan pendekatan Resource Based Learning lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan representasi siswa menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
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1. Kemampuan Representasi Matematis Siswa adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide atau gagasan dalam bentuk tertulis ke dalam model 

matematika yaitu diagram, grafik dan tabel untuk memahami konsep dan 

merencanakan suatu solusi dari masalah yang diberikan, sehingga masalah 

yang rumit akan menjadi mudah. Kemampuan representasi matematis terdiri 

dari kemampuan representasi visual, representasi simbolik (ekspresi 

matematis), dan representasi verbal (kata-kata atau teks tertulis). 

2. Resource Based Learning merupakan suatu pendekatan yang menggunakan 

berbagai sarana atau alat yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

sebagai perantara komunikasi dalam menyampaikan isi materi pelajaran dan 

siswa terlibat langsung, secara aktif mempelajari dan menganalisa bahan ajar 

melalui berbagai sumber belajar untuk mendapatkan tujuan pembelajaran. 

3. Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

pembelajaran yang pelaksanaannya telah disepakati bersama berupa 

kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran ini 

meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) 

mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan 

(5) mengomunikasikan. 

4. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau 

hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi. Dalam penelitian ini pendekatan Resource Based Learning 

dikatakan berpengaruh pada kemampuan representasi matematis siswa apabila 

kemampuan representasi matematis siswa menggunakan pendekatan Resource 

Based Learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan representasi siswa 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Di dalam pengajaran klasikal, murid yang lambat menerima pelajaran boleh 

dikatakan  tidak mendapat perhatian yang selayaknya, selain itu kepribadian juga 

mempengaruhi hasil belajar dan kegiatan murid dalam belajar yang berkaitan 

dengan gaya mengajar oleh guru. Gaya mengajar atau teaching style terkadang 
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guru cocok bagi murid tertentu akan tetapi kurang sesuai dengan murid yang 

lainnya. Dengan demikian di dalam mengajar juga harus dipertimbangkan 

kepribadian murid. Salah satu usaha untuk mempertimbangkan perbedaan 

individual itu adalah pengajaran berdasarkan sumber-sumber atau Resource Based 

Learning (RBL). Cara belajar ini memberi kebebasan kepada anak untuk belajar 

sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

Pendekatan pembelajaran RBL, tahapannya dimulai dengan membagi siswa 

dalam beberapa kelompok kecil, bertujuan untuk saling membantu dalam 

memahami materi pelajaran, sehingga semua siswa dalam kelompok mencapai 

hasil belajar yang tinggi. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, lalu 

membagikan LKPD pada tiap kelompok. Siswa mengidentifikasi permasalahan 

yang ada pada LKPD dan guru mengajukan pertanyaan untuk merangsang dan 

menggali pengetahuan siswa. Guru dan siswa merencanakan cara mencari 

informasi, dan pada penelitian ini memanfaatkan handphone untuk mencari 

informasi di internet. Siswa berpikir bersama dan mencari materi dari berbagai 

sumber dalam kelompok untuk menjalin saling bekerja sama satu sama lain. 

Seluruh siswa berkesempatan menyumbangkan ide-ide dan hasil pemikiran yang 

telah mereka temukan dari berbagai sumber, kemudian mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat untuk mengisi LKPD dan dipresentasikan pada tiap-

tiap kelompok, kemudian guru memanggil salah satu siswa yang akan mencoba 

untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. Selanjutnya guru membantu 

siswa untuk menyimpulkan materi dari hasil kerja siswa. 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran RBL ditinjau dari kemampuan 

representasi matematis terdiri dari satu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas penelitian ini adalah model pembelajaran RBL sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan representasi matematis siswa.  Dengan demikian, 

tahap-tahap dalam pembelajaran RBL memberikan peluang kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan representasi matematisnya. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

Semua siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kotabumi tahun pelajaran 2023/2024 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis Umum 

Pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan pendekatan 

Resource Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

representasi matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA semester ganjil 

SMA Negeri 2 Kotabumi tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi dalam 

enam kelas, yaitu kelas XI MIPA 1 – XI MIPA 6. Data rata-rata nilai UAS kelas 

XI MIPA dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Rata-rata Nilai UAS kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Kotabumi TA 

2023/2024 Mata Pelajaran Matematika 

No. Nama Guru Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai 

1. 

Yusup, M.Pd. 

X MIPA 1 34 37,5 

2. X MIPA 2 34 38,6 

3. X MIPA 3 35 39,1 

4. Yunita Sri 

Handayani, 

S.Pd. 

X MIPA 4 36 42,5 

5. X MIPA 5 36 37,5 

6. X MIPA 6 35 47,2 

Jumlah 210 40,4 

 

Dari enam kelas tersebut diambil dua kelas sebagai sampel penelitian. Dari dua 

kelas tersebut, diambil satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai 

kelas kontrol. Arikunto (2019:174) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013: 124), teknik 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel atas dasar pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan dalam penelitian ini adalah kelas yang diambil memiliki nilai rata-

rata UAS yang relatif sama dan diajar oleh guru yang sama. Berdasarkan Tabel 

3.1 kelas yang memiliki nilai rata-rata UAS yang relatif sama dan diajar oleh guru 

yang sama adalah kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Pemilihan kelas dilakukan 
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secara random melalui pengundian. Secara acak maka terpilihlah kelas XI MIPA 

1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Pada penelitian ini diperoleh informasi mengenai model pembelajaran RBL 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan dua 

variabel sebagai titik tolak untuk menguji hipotesis yaitu variabel bebas berupa 

pendekatan pembelajaran RBL sedangkan kemampuan representasi matematis 

siswa sebagai variabel terikat. Penelitian ini dilaksanakan terhadap dua kelas, 

yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai 

kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pada hal ini penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu 

(quasy eksperiment). Mengacu pada hipotesis penelitian dan populasi maka desain 

yang digunakan adalah posttest only control design yang merupakan desain 

dengan pemberian tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut 

Nursalam (2003: 89) desain atau rancangan penelitian eksperimen semu berupaya 

mengungkap hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen tetapi pemilihan kedua kelompok tersebut tidak 

dilakukan secara acak. 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Kelas XI MIPA 1 X O 

Kelas XI MIPA 2 C O 

Sugiyono (2011: 206) 

Keterangan : 

X : Model pembelajaran Resource Based Learning 

C : Model pembelajaran konvensional 

𝑂 : Kemampuan representasi matematis siswa 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu: 
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1. Tahap Persiapan 

a) Melakukan pengamatan dan wawancara di SMA Negeri 2 Kotabumi pada 

tanggal 11 April 2022 untuk melihat kondisi sekolah dan mencari 

informasi terkait banyak kelas, jumlah siswa dan karakteristik siswa. Dari 

pengamatan dan wawancara diperoleh data populasi kelas XI MIPA 

sebanyak 210 siswa yang terdistribusi ke dalam enam kelas. 

b) Menentukan sampel penelitian secara random melalui pengundian dan 

terpilihlah kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. 

c) Menentukan kelas uji coba di luar kelas sampel dengan memilih secara 

acak dan terpilih kelas XII MIPA 4. 

d) Menyusun proposal dan instrumen penelitian. 

e) Melakukan konsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru 

bidang studi matematika. 

f) Melakukan uji validasi instrumen tes pada 24 Juli 2023 dan uji coba 

instrumen penelitian pada siswa di luar sampel penelitian yaitu kelas XII 

MIPA 4 pada 27 Juli 2023. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Melaksanakan penelitian dengan mengajar dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran Resource Based Learning (RBL) pada kelas XI 

MIPA 1 dan model pembelajaran konvensional pada kelas XI MIPA 2 

yang berlangsung dari tanggal  3-15 Agustus 2023. 

b) Melaksanakan post-test pada kedua kelas yaitu kelas XI MIPA 1 dan XI 

MIPA 2 pada tanggal 22 Agustus 2023. 

3. Tahap Akhir 

a) Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh kemudian diambil 

kesimpulan. 

b) Membuat laporan hasil penelitian. 
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D. Data Penelitian 

 

Data penelitian ini adalah data kemampuan representasi matematis siswa. Data 

merupakan skor tes kemampuan representasi matematis siswa yang diperoleh 

melalui tes akhir (posttest) yang berupa data kuantitatif. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes dilakukan sekali, 

yaitu setelah perlakuan (posttest). Instrumen tes berupa tes uraian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Pedoman penskoran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 

 

Skor 

Indikator 

Menjelaskan Menggambar 
Ekspresi/ model 

matematis 

0 
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan ketidakpahaman         

tentang konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa 

 

 

1 

Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal namun kurang 

lengkap dan benar 

Menggambar 

unsur- unsur dan 

bangun geometri, 

namun salah 

Menemukan model 

matematika dengan benar, 

namun salah dalam 

mendapatkan solusi 

 

 

 

2 

Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal dan jelas, 

meskipun tidak 

tersusun secara 

matematis 

Menggambar 

unsur- unsur dan 

bangun geometri 

benar, namun 

kurang lengkap 

Menemukan model matematis 

dengan benar kemudian 

melakukan perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara 

benar dan lengkap namun 

kurang sitematis. 

 

 

 

3 

Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal dan jelas, serta 

tersusun secara 

sistematis 

Menggambar 

unsur- unsur dan 

bangun geometri 

secara lengkap dan 

benar 

Menemukan model 

matematika dengan benar 

kemudian melakukan 

perhitungan atau mendapatkan 

solusi secara benar dan 

lengkap serta sistematis 

Sumber: Muslim (2013) 
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. 

Intrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dalam 

bentuk soal uraian. Soal-soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk posttest adalah soal yang sama. Tes ini diberikan secara individual, 

pemberiannya bertujuan untuk mengukur peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa. Tes dilakukan dengan menggunakan soal uraian sebanyak 5 soal 

dan diikuti oleh kedua kelas. Materi yang diujikan dalam instrumen tes yaitu 

matriks. Penilaian hasil tes tercermin dari ketepatan dan kelengkapan siswa dalam 

menjawab soal yang diberikan.  

Tes dengan kriteria valid, reliabilitas baik, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

digunakan untuk memperoleh data yang akurat. 

 

1. Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes. 

Menurut Widhiarso (2001) validitas isi merupakan validitas yang menjelaskan 

sejauh mana isi tes mewakili atribut yang hendak diukur. Mengacu pada pendapat 

tersebut, suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 

diukur. Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Suatu tes yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar matematis siswa dikatakan memiliki 

validitas isi jika tes tersebut memiliki kesesuaian isi materi yang diujikan dengan 

indikator pembelajaran yang telah ditentukan. 

Validitas isi tes kemampuan representasi matematika siswa yang digunakan dalam 

penelitian ini didasarkan pada penilaian guru matematika SMA Negeri 2 

Kotabumi. Instrumen tes yang dikategorikan valid adalah yang butir-butir tesnya 

telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang 

diukur berdasarkan penilaian guru mitra serta instrumen tes sesuai dengan kisi-

kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes 

menggunakan bantuan daftar checklist (√). Berdasarkan penilaian guru mitra yang 

dilakukan pada tanggal 24 Juli 2023, soal yang digunakan telah dinyatakan valid 

dan dapat digunakan. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
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B. 4 halaman 108. Setelah dinyatakan valid, maka soal tes tersebut diujicobakan. 

Uji coba dilakukan di luar sampel penelitian yaitu pada siswa kelas XII MIPA 4 

pada tanggal 27 Juli 2023. Data yang diperoleh dari hasil uji coba instrumen 

kemudian diolah untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran tiap butir soal. 

 

2. Reliabilitas 

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2017: 173). Reliabilitas berkenaan dengan apakah penelitian itu dapat diulangi 

atau direplikasi oleh peneliti lain dan menemukan hasil yang sama bila peneliti 

menggunakan metode yang sama. Jadi reliabilitas menunjukkan adanya 

konsistensi. Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian 

ini adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2011: 109) sebagai berikut: 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan:  

         = Koefisien reliabilitas yang dicari  

n         = Banyaknya butir soal 

∑  
     = Jumlah varians skor tiap butir soal 

  
        = Varians total skor 

Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat reliabilitas tes (r11) menurut 

Sudijono (2013: 208) tertera dalam Tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

r11 ≥ 0,70 Reliabel 

r11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Instrumen tes diujicobakan di kelas XII MIPA 4. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,72 maka instrumen tes dinyatakan 

reliabel dan memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran B. 5 halaman 110. 
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a) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah (Daryanto, 2010:183). Sudijono (2013: 389) mengungkapkan untuk 

menghitung daya pembeda butir soal digunakan rumus sebagai berikut. 

    
     

 
 

Keterangan: 

JA = Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB = Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

I   = Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah 

Menurut Sudijono (2013: 390) untuk menginterpretasi indeks daya pembeda 

butir soal ditunjukkan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3. 5 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 

 

Pada penelitian ini, instrumen yang akan digunakan adalah instrumen yang 

memiliki indeks daya pembeda cukup, baik atau sangat baik (Sudijono, 2013: 

389). Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang 

diujicobakan 0,23 sampai 0,50 yang diinterpretasikan cukup dan baik. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran B. 6 halaman 112. 

b) Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar 

(Daryanto, 2010:179). Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 

mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kesukaran soal adalah angka yang menunjukkan bahwa apakah soal yang 

diujikan termasuk mudah, sedang atau sukar. Menurut Sudijono (2013: 372), 
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rumus yang akan digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir 

soal adalah sebagai berikut. 

   
  
  

 

 

 

Keterangan: 

TK = tingkat kesukaran suatu butir soal 

   = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

   = skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

Tabel 3. 6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

TK  0,30 Terlalu sukar 

0,30  TK  0,70 Cukup (sedang) 

TK  0,70 Terlalu mudah 

Menurut Sudijono (2013: 372) dalam penelitian ini akan digunakan kriteria 

tingkat kesukaran tertera Tabel 3.6.  

Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang 

memiliki butir soal dengan tingkat kesukaran sedang. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki 

indeks tingkat kesukaran 0,61 sampai 0,69 yang tergolong sedang. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B. 7 halaman 114. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning 

(RBL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMA Negeri 2 

Kotabumi kelas XI MIPA. Menurut Sugiyono (2019: 206) analisis data adalah 

kegiatan mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menyajikan data tiap bariabel dengan teliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab masalah dan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Data diperoleh 

dari skor tes akhir yang berupa posttest. 
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Sebelum melakukan pengujian hipotesis terhadap data skor posttest, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis. Adapun prosedur uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji prasyarat yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji normalitas. Menurut 

Sudjana (2005: 273) uji normalitas berfungsi untuk mengetahui data kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran RBL dan 

pembelajaran konvensional berdistribusi normal atau tidak. Jika sampel 

berdistribusi normal maka populasi juga berdistribusi normal. Rumusan hipotesis 

untuk uji ini adalah: 

1) Hipotesis  

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 

3) Statistik Uji 

       
  ∑

 𝑂  𝐸  
 

𝐸 

 

   

 

 

Keterangan: 

       
 = harga Chi-kuadrat 

𝑂  = frekuensi hasil pengamatan 

𝐸  = frekuensi yang diharapkan 

k = banyak kelas interval 

Selanjutnya membandingkan        
  dengan       

  untuk      
             

  

dan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 3. Kriteria pengujian dalam 

penelitian ini adalah terima H0 atau data berdistribusi normal jika        
  

      
 . Hasil perhitungan uji normalitas data kemampuan representasi matematis 

disajikan pada Tabel 3.7. 
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Tabel 3. 7 Hasil Perhitungan Normalitas 

Kelas        
        

  Keputusan Uji 

Eksperimen 4,273677 7,814728 H0 diterima 

Kontrol 4,590949 7,814728 H0 diterima 

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa data kemampuan representasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

C. 2 halaman 118 dan C. 3 halaman 120. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) dan 

pembelajaran konvensional memiliki varians yang homogen atau tidak homogen. 

1) Hipotesis 

H0 :   
    

  (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen) 

H1 :   
    

  (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen) 

2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 

3) Statistik Uji 

Statistik uji yang digunakan untuk menghitung uji-F  menurut Sudjana (2005: 

249) yaitu: 

𝐹  
  
 

  
  

Keterangan : 

  
  = varians terbesar 

  
  = varians terkecil 

 

Selanjutnya membandingkan 𝐹       dengan 𝐹      untuk 𝐹      𝐹 

 
             

 

dan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1. Kriteria pengujian dalam 

penelitian ini adalah terima H0 atau data homogen jika 𝐹       𝐹     . 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil 𝐹      = 1,60 < 𝐹     = 2,07 maka  

dapat disimpulkan bahwa data kemampuan representasi matematis siswa pada 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran C. 4 halaman 122. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara rata-

rata kelas eksperimen secara signifikan dengan rata-rata kelas kontrol. Uji 

hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan representasi matematis 

siswa yang memakai pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based 

Learning) lebih tinggi dibandingkan kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas diperoleh bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen. Sehingga uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji parametrik yaitu uji-t menurut 

Sudjana (2005: 243). 

Rumusan Hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0 :  ̅   ̅  (rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran Resource Based Learning sama dengan 

rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 

H1 :  ̅   ̅  (rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran Resource Based Learning lebih tinggi 

daripada rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Jika data skor posttest berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama, 

maka dapat dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis. Statistik yang digunakan 

dalam pengujian hipotesis adalah uji-t. Statistik yang digunakan untuk uji-t  

menurut Sudjana (2005: 243) adalah: 
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 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 dengan     
        

          
 

       
 

 

Keterangan : 

 ̅  = rata-rata skor posttest kemampuan kelas eksprerimen 

 ̅  = rata-rata skor posttest kemampuan kelas kontrol 

   = banyaknya siswa kelas eksperimen 

   = banyaknya siswa kelas control 

  
  = variansi pada kelas eksperimen 

  
  = variansi pada kelas control 

   = variansi gabungan 

 

Kriteria ujinya adalah terima 𝐻0  jika diperoleh                 dengan        

                dan α = 0,05 untuk harga t lainnya 𝐻0 ditolak. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pendekatan 

pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) lebih tinggi dari siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Sehingga pendekatan pembelajaran 

berbasis sumber (Resource Based Learning) berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa kelas XI MIPA SMA N 2 Kotabumi semester ganjil 

tahun pelajaran 2023/2024. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi guru, pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based 

Learning) dapat dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Namun, guru perlu 

memperhatikan pengawasan dan pengelolaan dalam pembelajaran serta 

menentukan sumber belajar apa saja yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

2. Bagi peneliti lain, disarankan untuk dapat melakukan penelitian terkait 

pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis sumber (Resource Based 

Learning) terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada pokok 

bahasan lain atau jenjang sekolah yang berbeda. Saat proses pembelajaran 

menggunakan sumber internet dengan menggunakan handphone untuk 
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memperhatikan siswa agar fokus untuk mencari materi belajar dan tidak 

menggunakan handphone untuk hal lain.  
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